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ABSTRAK 

Penerapan Pemberian Terapi Inhalasi Eucalyptus Terhadap Bersihan Jalan Napas Tidak 

Efektif Pada Anak Dengan Bronchopneumonia Di Ruang Anak Manyar RSD Kalisat 
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Latar belakang: Salah satu infeksi saluran napas bawah yang kerap menyerang kelompok anak-

anak adalah bronchopneumonia. Kondisi ini memicu peradangan di area alveolus dan bronkus yang 

berakibat pada meningkatnya produksi lendir/sekret hingga menyumbat kepatenan jalan napas. 

Ketidakefektifan bersihan jalan napas  dapat ditangani dengan terapi non-farmakologis seperti terapi 

inhalasi eucalyptus.. Tujuan: Mendeskripsikan pemberian terapi inhalasi eucalyptus terhadap 

bersihan jalan napas tidak efektif pada anak dengan bronchopneumonia. Metode: Studi kasus ini 

menerapkan pendekatan asuhan keperawatan pada dua pasien anak penderita bronchopneumonia 

dengan masalah keperawatan berupa  bersihan jalan napas tidak efektif. Hasil:  Pasien anak yang 

memperoleh intervensi inhalasi eucalyptus (durasi 5 menit, 2 kali sehari selama 3 hari) menunjukkan 

perbaikan klinis berupa berkurangnya penumpukan dahak serta penurunan suara napas tambahan 

(ronchi), sesak berkurang, RR 28x/menit. Sedangkan kelompok kontrol yang hanya diberikan 

intervensi edukatif tentang penanganan menggunakan terapi inhalasi eucalyptus dengan hasil masih 

terdapat sputum dan ronchi, serta keluarga pasien mengerti tentang penerapan terapi inhalasi 

eucalyptus. Kesimpulan: Penerapan pemberian terapi inhalasi eucalyptus terbukti dapat membantu  

memulihkan bersihan jalan napas pada anak dengan bronchopneumonia yang ditunjukkan melalui 

pencapaian kepatenan jalan napas yang jauh lebih baik daripada kelompok kontrol.  
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